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ABSTRAK 

 

 

Tiffany. 2017. Pengembangan Media Buklet Envirokal Berbasis Problem 
Solving Materi Pencemaran Lingkungan. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing Utama Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.St. dan Pembimbing 
Pendamping Dr. Ir. Nana Kariada Tri Martuti, M.Si. 
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa media pembelajaran biologi yang 

digunakan adalah buku paket dengan tingkatan berfikir pengetahuan dan 

pemahaman. Hal ini berakibat siswa menjadi belajar secara hafalan. Pembelajaran 

biologi yang dilaksanakan belum kontekstual, belum memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai media pembelajaran. Pembelajaran ini menyebabkan persentase 

siswa yang tuntas KKM sebesar 60%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dan efektivitas buklet Envirokal (enviroment of Pekalongan) berbasis 

Problem Solving pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Kota Pekalongan dengan 

rancangan penelitian Research and Development (R&D). Langkah penelitian ini 

meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan materi, manentukan jenis 

media, desain produk, validasi desain dan materi, revisi desain, uji coba produk 

skala kecil, revisi produk, uji coba produk skala luas, revisi produk, dan produk 

akhir. Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 siswa dengan metode sampling 

proportionate stratified random sampling. Uji coba skala luas dilakukan dikelas X 

MIPA 4 dengan metode Sampling Purposive dan desain eksperimen One 
GroupPre-test Post-test Design. 

Hasil penilaian pakar terhadap buklet Envirokal berbasis Problem 
Solving memperoleh kriteria sangat layak dengan penilaian materi sebesar 92,3% 

dan penilaian media sebesar 95%. Hasil angket tanggapan guru dan siswa pada uji 

coba skala kecil berturut-turut memperoleh rata-rata persentase sebesar 88 % dan 

88,3 % dengan kriteria sangat layak. Efektivitas buklet envirokal dalam 

pembelajaran dilihat dari hasil nilai pretest dan postest siswa dengan menghitung 

N-gain dan diperoleh N-gain sebesar 0,59 dalam kategori sedang. Selain N-gain, 

ketuntasan pemahaman konsep siswa menjadi indikator efektivitas buklet 

Envirokal dan memperoleh ketuntasan klasikal 100%.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa buklet Envirokal 

berbasis Problem Solving  materi pencemaran lingkungan layak dan efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan 

 

Kata kunci : buklet Envirokal, pencemaran lingkungan, pengembangan media, 

Problem Solving. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sanjaya (2006) menyatakan, bahwa 

sumber belajar memiliki peranan penting dalam pembelajaran, dikarenakan 

sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang menyebabkan siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar. Sedangkan menurut Arsyad (2010) menyatakan, 

bahwa media adalah alat untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa media dapat digunakan 

sebagai sumber belajar. 

Menurut UU No 65 Tahun 2013, pembelajaran biologi dalam kurikulum 

2013 menggunakan pendekatan kontekstual. Jumadi (2003) menyatakan, bahwa 

pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari, 

sehingga siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan. Sejalan dengan UU No 64 Tahun 2013 

tentang standar isi, salah tujuan pembelajaran IPA biologi adalah  siswa mampu 

menerapkan prinsip, konsep, dan hukum dalam bidang biologi untuk memecahkan 

permasalahan nyata yang relevan, serta permasalahan lingkungan hidup. 

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa pembelajaran disekolah perlu 
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menerapkan pendekatan pembelajaran secara kontekstual. Hal ini diharapkan 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa terutama kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2,3, dan 4 di Kota 

Pekalongan, sumber belajar yang digunakan saat kegiatan belajar mengajar 

biologi adalah buku lembar kegiatan siswa dan buku paket. Materi dan latihan 

soal dalam sumber belajar yang digunakan siswa, apabila ditinjau dari taksnomi 

kognitif Bloom mayoritas berada pada tingkatan C1 dan C2. Selain itu, diperoleh 

data bahwa hasil belajar siswa yang tuntas KKM adalah 60 % pada materi 

pencemaran lingkungan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, buku paket yang digunakan 

relatif tebal, padat materi dan kurang visualisasi. Hal ini menyebabkan,siswa 

kurang berminat untuk mempelajari buku tersebut. Selain itu, siswa lebih 

cenderung menyukai pembelajaran diskusi dengan teman sebaya dan 

menggunakan sumber belajar yang berisi konsep yang ringkas, gambar 

pendukung konsep yang jelas, buku yang relatif tidak tebal, dan mempunyai 

tampilan yang menarik seperti majalah. Hal tersebut sejalan dengan Muchlis 

(2010), yang menyatakan kelemahan buku paket adalah materi dalam buku paket, 

diuraikan sangat teknis, terkadang kurang sesuai dengan pola pikir siswa dan 

kurang aplicable.  

Pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran perlu diperhatikan oleh 

guru. Penggunaan media yang tepat akan meningkatkan minat dan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa (Arsyad 2010). 

Buku paket yang digunakan di sekolah yang diobservasi cenderung tekstual dan 
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kurang diminati siswa, sehingga perlu adanya pengembangan media yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. Ada banyak macam media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran, salah satunya adalah media buklet.  

Buklet merupakan buku kecil dengan kertas sampul yang berisi informasi 

mengenai subyek tertentu (Hornby 2006). Berdasarkan hasil penelitian dari 

Imtihana et al.(2014) media buklet berbasis penelitian yang dikembangkan, 

mempunyai komponen desain yang menarik dengan beberapa kelebihan antara 

lain, tampilan yang komunikatif, kreatif dalam menyajikan ilustrasi, tabel, dan 

foto. Hal ini terbukti dapat memudahkan siswa menyerap materi pembelajaran. 

Hasil penelitian Pralisaputri et al. (2016) menunjukkan bahwa pengembangan 

buklet berbasis SETS efektif meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, afektif, 

dan psikomotorik siswa dengan ditandai banyaknya siswa yang aktif bertanya dan 

berpendapat secara kritis. Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa 

penggunaan media buklet dalam pembelajaran lebih efisien dibandingan dengan 

buku paket. 

Penyajian buklet hendaknya tidak seperti buku paket yang langsung 

menyajikan materi pembelajaran. Penyajian materi secara langsung pada buku 

paket cenderung menitikberatkan siswa untuk belajar secara hafalan. Mayer 

(2002) menyatakan, bahwa pembelajaran hafalan hanya membuat siswa 

mengingat informasi saja. Apabila siswa diberikan suatu masalah, siswa tidak 

dapat menggunakan ilmu pengetahuan yang diperoleh secara hafalan untuk 

mendiagnosis masalah. Hal ini berakibat siswa kesulitan mencari alternatif 

pemecahan masalah. Dari uraian tersebut diketahui bahwa pembelajaran secara 

hafalan akan menyebabkan kemampuan berpikir siswa cenderung rendah. 
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Padahal, kurikulum 2013 menitikberatkan pembelajaran secara kontekstual agar 

siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dalam menghadapi permasalahan didunia nyata. 

Memperhatikan permasalahan tersebut, maka perlunya suatu media 

pembelajaran buklet dengan pendekatan pembelajaran problem solving yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Ennis (2011) 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Strategi belajar mengajar problem solving adalah 

strategi pembelajaran dengan cara memberi pengalaman  pada siswa untuk 

penyelesaian suatu masalah secara menalar (Gulo 2008). Sejalan dengan pendapat 

Tan (2004), apabila dalam proses pembelajaran siswa diberi suatu masalah, maka 

akan membuat siswa merasa lebih tertantang untuk menyelesaikan masalah. Hal 

ini akan berdampak pada siswa untuk berpikir lebih dalam untuk mencari solusi 

pemecahan masalah. 

Salah satu materi biologi kelas X SMA adalah pencemaran lingkungan. 

Selama ini, materi pencemaran lingkungan dipelajari oleh siswa SMA Kota 

Pekalongan dengan cara hafalan dan tekstual. Menurut Sutarno, selaku Plt BLH 

Kota Pekalongan, sungai-sungai di Pekalongan mengalami pencemaran akibat 

pembuangan sampah atau limbah industri batik yang sengaja dibuang ke sungai 

tanpa melalui proses pengolahan. Oleh karena itu, pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan di SMA Kota Pekalongan seharusnya dilaksanakan secara 

kontekstual dengan observasi langsung ke daerah pekalongan yang mengalami 

pencemaran. Namun, keterbatasan waktu dalam pembelajaran menyebabkan 
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pembelajaran menjadi kurang efektif apabila dilaksanakan observasi langsung 

dilapangan pada saat jam pelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, buklet yang dikembangkan harus 

kontekstual. Pada penelitian ini buklet akan diberi judul buklet Envirokal. 

Envirokal merupakan singkatan dari  Enviroment of Pekalongan. Buklet Envirokal 

berisi materi pencemaran lingkungan dengan mengangkat permasalahan konkret 

dari lingkungan sekitar kota Pekalongan sebagai bahan pembelajaran. 

Permasalahan dalam buklet harus dicari solusi pemecahan masalahnya oleh siswa 

melalui kegiatan diskusi dan praktikum. Jadi, keunggulan buklet Envirokal yang 

akan disusun adalah buklet berisi masalah-masalah konkret sehingga siswa belajar 

secara kontekstual. Hal ini akan berdampak dengan meningkatnya kemampuan 

berpikir kritis siswa dan siswa mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh untuk memecahkan permasalahan nyata di lingkungan sekitar siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka dilakukan penelitian 

tentang pengembangan buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan. Penelitian pengembangan buklet Envirokal akan 

dilaksanakan di SMA 3 Kota Pekalongan. Pemilihan SMA N 3 Kota Pekalongan 

dikarenakan, lokasinya lebih dekat dengan lokasi pencemaran air, tanah, dan 

udara di Kota Pekalongan yang dijadikan permasalahan dalam buklet. Selain itu, 

di SMA N 3 Pekalongan, kegiatan praktikum belum pernah dilaksanakan dalam 

pembelajaran dan kondisi siswa sesuai degan model pembelajaran diskusi dan 

tutor sebaya. Respon guru terhadap media yang dikembangkan juga mendukung 

bahwa media tersebut sesuai dan dibutuhkan siswa untuk pembelajaran. 



6 

 

 

 

Penelitian pengembangan media buklet ini, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar bagi siswa, menambah variasi sumber 

dan media belajar biologi disekolah, dan melatih siswa untuk belajar mandiri aktif 

dan peduli dengan lingkungan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan sebagai media pembelajaran? 

2. Bagaimana efektivitas buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kelayakan buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan sebagai media pembelajaran. 

2. Mengetahui efektivitas buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Siswa 

a. Mempermudah siswa menemukan dan memahami konsep pencemaran 

lingkungan, 
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b. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 

c. Meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

1.4.2 Bagi Guru 

a. Memperkaya media dan sumber belajar, 

b. Memberikan alternatif sumber dan bahan ajar buklet bagi guru, 

c. Menambah referensi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 

d. Memberikan motivasi bagi guru untuk mengoptimalkan media pembelajaran, 

e. Memberikan motivasi bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran 

untuk kalangan sendiri. 

1.4.3 Bagi Sekolah 

a. Upaya sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan pengembangan 

buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi pencemaran lingkungan. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan untuk membatasi ruang lingkup dalam 

penelitian pengembangan buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi 

pencemaran lingkungan, maka diberikan penegasan istilah-istilah berikut: 

1.5.1 Pengembangan Buklet Envirokal 

Kata Envirokal merupakan akronim dari Enviroment of Pekalongan yang 

berarti buklet yang dikembangkan akan mengangkat masalah lingkungan sekitar 

Kota Pekalongan. Buklet yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buklet 

yang berisi materi pencemaran lingkungan yang terdiri atas pencemaran tanah, air, 

dan udara. Konten dalam buklet Envirokal mengangkat masalah pencemaran 
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lingkungan yang terjadi di sekitar Kota Pekalongan. Masalah pencemaran 

lingkungan yang disajikan dalam buklet digunakan siswa untuk berlatih 

memecahkan masalah melalui kegiatan diskusi dan praktikum. Penyusunan materi 

dalam buklet menggunakan metode pengemasan kembali informasi yang 

diperoleh dari buku-buku teks, jurnal, dan informasi dari lingkungan sekitar yang 

relevan dengan materi yang dibahas. 

1.5.2 Pembelajaran berbasis Problem Solving 

Pembelajaran berbasis problem solving dalam penelitian ini dilaksanakan 

melalui kegiatan diskusi dan kegiatan praktikum. Penyajian permasalahan dalam 

buklet melalui kegiatan diskusi dan praktikum menuntut siswa untuk belajar 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Masalah yang disajikan dalam 

pembelajaran adalah masalah konkret yang terjadi di sekitar Kota Pekalongan. 

Masalah yang disajikan diambil dari situs internet resmi Kota Pekalongan, berita, 

dan jurnal yang membahas permasalahan di Kota Pekalongan. Sintaks 

pembelajaran problem solving dalam penelitian ini adalah merumuskan dan 

menelaah masalah, merumuskan hipotesis, megumpulkan data, membuktikan, dan 

menyelesaikan masalah pencemaran air, tanah, dan udara di Kota Pekalongan.  

1.5.3 Materi Pencemaran Lingkungan 

Materi pencemaran lingkungan dalam penelitian ini adalah sub materi 

perubahan lingkungan. Materi pencemaran dalam kurikulum 2013 tercantum 

dalam silabus biologi dengan kompetensi dasar 3.11 yaitu menganalisis data 

pencemaran lingkungan dan penyebab,  serta dampak dari perubahan-perubahan 

tersebut bagi kehidupan. Pada penelitian ini materi pencemaran lingkungan dalam 
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buklet dibatasi hanya pada materi pencemaran air, tanah, dan udara. Buklet akan 

berisi tentang masalah pencemaran lingkungan yang terjadi di sekitar Kota 

Pekalongan. Pembelajaran materi pencemaran lingkungan disekolah yang 

diobservasi adalah siswa belajar hanya belajar secara tekstual dan menghafal 

konsep dari buku paket. Penyajian masalah pencemaran lingkungan di sekitar 

Kota Pekalongan menuntut siswa untuk merumuskan alternatif pemecahan 

masalah melalui kegiatan diskusi dan praktikum, sehingga pembelajaran menjadi 

kontekstual. Pembelajaran secara kontekstual akan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan siswa mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh untuk mengahadapi permasalahan di lingkungan sekitar siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Hakekat Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usaha 

sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman 

yang bermakna (BSNP 2006). Menurut Jufri (2013), pembelajaran merupakan 

proses pengelolaan belajar yang sistemtis dan berlangsung terus menerus dalam 

institusi formal berupa sekolah. Isjoni (2012) menyatakan bahwa, pembelajaran 

merupakan suatu upaya pendidik dalam membantu siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Proses pembelajaran harus diarahkan pada upaya untuk 

mengantarkan peserta didik agar mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan 

yang cepat berubah. Hal ini menuntut peserta didik melakukan pembelajaran 

untuk menguasai kompetensi yang harus dimiliki (Jufri 2013). 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud 

melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan  berpusat pada 

peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai 

peserta didik (BSNP 2006). Setiap guru harus memahami secara baik tentang 
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 proses pengajaran untuk siswa. Hal ini bertujuan agar saat proses pembelajaran, 

tujuan instruksional pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien oleh 

siswa (Hamalik 2005). 

Menurut UU No 64 Tahun 2013 mengenai standar isi, materi dalam 

pembelajaran biologi SMA merupakan kelanjutan dari pembelajaran IPA di SMP. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk 

menghasilkan suatu penjelasan sebuah gejala yang dapat dipercaya (Indriati  

2012). 

Mata pelajaran biologi merupakan salah satu bagian dari IPA. Dalam UU 

No 64 tahun 2013, materi pembelajaran biologi dikembangkan melalui kegiatan 

berpikir analitis, induktif/deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar. Menurut Rustaman et al. (2003), misi dalam 

pembelajaran biologi adalah sebagai berikut: 

1. Belajar biologi berarti berupaya untuk mengenali proses kehidupan nyata di 

lingkungan atau belajar biologi dari aspek empiris.  

2. Belajar biologi berarti berupaya mengenali diri sendiri sebagai makhluk, atau 

belajar biologi dari aspek evaluasi. 

3. Belajar biologi diharapakan bermanfaat untuk peningkatan kualitas kehidupan 

manusia dan lingkungannya, atau belajar biologi dari aspek sintas. 

Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk membangun pengetahuan 

secara bertahap, sehingga penguasaan konsep akan semakin mendalam. 

Pembelajaran biologi secara bertahap akan lebih bermakna, karena siswa terlibat 

aktif dalam pengalaman belajar secara langsung dan didasari ketika kegiatan 
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sedang berlangsung (Rustaman et al.2003). Berdasarkan uraian tersebut dapat 

dikehatui bahwa pembelajaran biologi disekolah harus dilakukan secara 

kontekstual sehingga terjadi peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

2.1.2 Media Pembelajaran 

Sumber belajar adalah segala sumber sumber daya (resource) yang 

meliputi materi pelajaran, manusia, alat, teknik, dan lingkungan yang dapat 

digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Musfiqon 2012). 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu untuk memudahkan peserta didik 

memperoleh informasi, pengetahuan, pengaman dan ketrampilan dalam kegiatan 

belajar mengajar (Mulyasa 2006). Oleh karena itu dapat diketahui bahwa sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Media berasal dari kata medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Media pembelajaran adalah alat yang menyampaikan 

atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran (Arsyad 2010). Menurut Mustifiqon 

(2012), media pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang 

sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sedangkan menurut Sukiman 

(2012), media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat peserta didik. 

Media pembelajaran menyebabkan proses belajar menjadi lebih efektif 

dalam mecapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan pengertian sumber belajar dan 

media pembelajaran, dapat diketahui bahwa media dan sumber belajar merupakan 
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hal yang saling berhubungan. Sumber belajar dalam pembelajaran dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk sarana penyampaian informasi dari 

pengajar ke siswa. 

Media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

1. Media Nonelektronik 

a. Media Cetak 

Media cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 

seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses percetakan mekanis 

atau fotografis (Arsyad 2010). 

Contoh media cetak ini antara lain buku teks, modul, buku petunjuk, 

grafik, foto, lembar lepas, lembar kerja, majalah, katalog, buklet dan lain 

sebagainya. Media ini menghasilkan materi pembelajaran dalam bentuk salinan 

tercetak. Dua komponen pokok media ini adalah materi teks verbal dan materi 

visual yang dikembangkan berdasarkan teori yang berkaitan dengan persepsi 

visual, membaca, memproses informasi, dan teori belajar. 

b. Media Pajang 

Media pajang umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi didepan kelompok kecil. Media ini meliputi papan tulis, white board, 

papan magnetik, papan buletin, chart dan pameran. Media pajang paling 

sederhana dan hampir selalu tersedia disetiap kelas adalah papan tulis. 

c. Media Peraga dan Eksperimen 

Media peraga dapat berupa alat-alat asli atau tiruan, dan biasanya berada 

di laboratorium. Media ini biasanya berbentuk model dan hanya digunakan untuk 
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menunjukkan bagian-bagian dari alat yang asli dan prinsip kerja dari alat asli 

tersebut. 

2. Media Elektronik 

Menurut Asnawir dan Usman (2002) media elektronik ada banyak 

macamnya diantaranya adalah, overhead projector (OHP), program slide 

instruksional, program film strip, film, video compact disc (VCD), televisi dan 

internet. 

Media pendidikan membantu guru dalam proses pembelajaran agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Arsyad (2010) menyatakan, bahwa penggunaan 

media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan pembelajaran. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 

Sedangkan menurut Sadiman et al. (2012) menyatakan bahwa media 

pembelajaran memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata, tertulis, atau lisan belaka), 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, 

c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap 

pasif pada anak didik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam pembelajaran sehingga menjadi kompenen yang 

harus ada dalam proses pembelajaran. 
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2.1.3 Pengembangan Media Buklet dalam Pembelajaran 

Buklet merupakan salah satu contoh media dalam bentuk cetak. Menurut 

Oxford dictionary (Hornby 2006) buklet merupakan buku kecil dengan kertas 

sampul yang berisi informasi mengenai subyek tertentu. Sedangkan menurut 

Satmoko dan Astuti (2006), buklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling 

sedikit lima halaman tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan halaman diluar 

hitungan sampul. Buklet berisikan informasi-informasi penting, suatu buklet 

isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan akan lebih menarik jika buklet 

tersebut disertai dengan gambar. 

Pada buklet terdapat enam elemen penting yang harus diperhatikan, 

yaitu: konsistensi, format organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan 

spasi kosong. Buklet terdiri beberapa halaman yang dijadikan satu menggunakan 

stapler, benang atau kawat, bersampul dan tidak menggunakan jilid keras (Arsyad 

2010). Informasi dalam buklet ditulis menggunakan bahasa yang ringkas dan 

mudah dipahami dalam waktu singkat. Buklet sering dicetak dan dijilid 

menyerupai buku yang berukuran kecil sehingga akan memudahkan penggunanya. 

Komponen yang harus dimuat dalam buklet sebagai bahan ajar menurut 

Prastowo (2012) yaitu: 

a. Judul diturunkan dari KD atau materi pokok sesuai dengan besar kecilnya 

materi. 

b. KD/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari SI dan SKL. 

c. Informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik memperhatikan 

penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan pengalaman 

pembacanya. Untuk siswa SMA upayakan untuk membuat kalimat yang tidak 
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terlalu panjang, maksimal 25 kata per kalimat dan dalam satu paragraf 3 – 7 

kalimat. 

d. Isi buklet terdapat lebih banyak gambar dari pada teks, sehingga tidak 

terkesan monoton. 

e. Gambar ditampilkan secara nyata yaitu gambar-gambar yang sudah dikenal 

oleh peserta didik. 

f. Isi disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

g. Mudah dibawa kemana saja dan dibaca kapan saja, dimana saja. 

h. Memuat informasi yang lengkap, walau tidak rinci dan berurutan.  

Satmoko dan Astuti (2006) menyampaikan buklet yang praktis dan 

menarik akan mempermudah proses pembelajaran. Selain itu, ilustrasi yang 

ditampilkan dalam buklet akan meningkatkan pengetahuan kognitif seseorang. 

Kelebihan media buklet dalam pembelajaran adalah penggunaan praktis dibawa 

kemana-mana serta membantu siswa untuk belajar secara visual sehingga dengan 

adanya visualisasi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa (Farkhana et al. 

2017). 

Buklet sebagai media cetak mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari media buklet adalah sebagai berikut: 

a. Bersifat fleksibel sehingga mudah dibawa kemana-mana oleh penggunanya. 

b. Mampu memberikan informasi lengkap dalam pembelajaran. 

c. Bisa dibaca di mana saja dan kapan saja, tidak terikat tempat dan waktu. 

d. Isi materi lebih terperinci dan jelas, karena lebih banyak mengulas tentang 

pesan yang disampaikan  
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e. Memiliki foto atau gambar penunjang materi yang jelas dan menarik untuk 

dibaca. 

f. Tersusun dengan desain yang menarik dan penuh warna. 

Sedangkan kelemahan media buklet yaitu: 

a. Mencetak buklet memerlukan waktu yang cukup lama. 

b. Mencetak buklet membutuhkan biaya yang relatif mahal. 

c. Sukar menampilkan gerak di halaman buklet. 

Buklet dalam pembelajaran digunakan sebagai alat untuk mendukung 

kesuksesan komunikasi antara guru dengan siswa maupun dengan orang tua 

siswa.  Media buklet terbukti meningkatkan kegiatan komunikasi antara pihak 

sekolah dengan orang tua siswa, meningkatkan kegiatan proses pembelajaran dan 

meningatkan hasil pembelajaran siswa (Abreu et al.2016). Bagaray et al. (2016) 

menunjukkan fakta bahwa, isi informasi buklet merupakan gabungan dari gambar 

yang menarik dan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 

gambar yang menarik dalam buklet meningkatkan minat sasaran pendidikan untuk 

membaca dan fokus pada informasi yang disampaikan karena tidak cepat bosan. 

Sedangkan Nurrusaniah et al.(2016) menemukan fakta bahwa, penggunaan buklet 

efektif untuk meremediasi kesalahan konsep siswa pada pembelajaran. 

Penelitian yang terdahulu mengenai penggunaan buklet sebagai media 

pembelajaran telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian dari Imtihana et al. 

(2014) pengembangan media buklet berbasis penelitian yang dikembangkan 

dengan komponen desain yang menarik, mempunyai beberapa kelebihan antara 

lain, tampilan yang komunikatif, kreatif dalam penyajian ilustrasi, tabel, dan foto. 
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Hal ini terbukti dapat memudahkan siswa menyerap materi pembelajaran. 

Sedangkan hasil penelitian Pralisaputri et al. (2016) menunjukkan bahwa 

pengembangan buklet berbasis SETS efektif meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa, afektif, dan psikomotorik siswa dengan ditandai banyaknya siswa yang 

aktif bertanya dan berpendapat secara kritis. 

Ocsaringga et al. (2016) melakukan penelitian mengenai pembelajaran 

berbasis Problem Solving berbantuan media buklet B2M pada mata pelajaran 

kimia. Hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media buklet memberikan 

pengaruh pada siswa sebesar 44,06 % terhadap peningkatan hasil belajar. Respon 

siswa terhadap pembelajaran penggunaan buklet ditunjukkan dengan perolehan 

nilai rata-rata persetujuan penggunaan buklet sebesar 88%. 

2.1.4 Pembelajaran berbasis Pemecahan Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah adalah seperangkat model mengajar 

dengan menggunakan masalah sebagai fokus dari pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri 

(Eggen dan Kauchak 2012).  Arends (2008) menyatakan, bahwa pengajaran 

berdasarkan masalah merupakan pendekatan pembelajaran, dimana siswa 

mengerjakan permasalahan yang autentik untuk mengembangkan kemampuan 

inkuiri, berpikir tingkat tinggi, kemandirian dan percaya diri.  

Tan (2004) berpendapat bahwa, apabila dalam proses pembelajaran siswa 

diberi suatu masalah, maka akan membuat siswa merasa lebih termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa yang termotivasi menyelesaikan masalah akan 

berpikir lebih dalam untuk mencari solusi pemecahan masalah. Strategi 

penyelesaian masalah merupakan salah satu strategi dalam kegiatan pembelajaran 
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berbasis masalah. Sejalan dengan Klageris dan Hurren (2011) yang menemukan 

fakta bahwa, pembelajaran berbasis masalah meningkatkan proses belajar mandiri 

pada siswa, motivasi siswa terhadap pembelajaran dan kemampuan penyelesaian 

masalah dalam kegiatan belajar. 

Strategi belajar mengajar penyelesaian masalah adalah strategi 

pembelajaran dengan cara memberi motivasi pada siswa untuk penyelesaian suatu 

masalah secara menalar (Gulo 2008). Menurut Djamarah dan Zain (2006), metode 

problem solving merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif 

dan menyeluruh. Hal ini disebabkan karena dalam proses belajarnya, siswa 

banyak menyoroti permasalahan dari berbagai segi untuk mencari solusi 

pemecahan masalah. Proses mencari solusi dari masalah diawali dengan adanya 

masalah, kemudian terjadi peningkatan berpikir pencarian solusi dan pada 

akhirnya ditemukan solusi pemecahan masalah yang paling tepat (Anderson 

1993). Jadi pembelajaran problem solving merupakan pembelajaran dengan cara 

menyajikan masalah kepada siswa untuk merangsang siswa menemukan alternatif 

pemecahan masalah melalui pendekatan ilmiah. 

Menurut hasil penelitian Adnyana (2009), penerapan model pemecahan 

masalah (problem solving) mampu menciptakan interaksi belajar siswa yang 

sangat dinamis dan kerjasama antar siswa dalam kelompok maupun antar 

kelompok yang lebih baik. Pembelajaran dengan diskusi memotivasi siswa untuk 

untuk belajar. Siswa menjadi serius untuk memahami topik yang sedang dipelajari 

melalui diskusi. Diskusi selama pembelajaran membantu siswa menyimpan lebih 

lama konsep yang diperolehnya (Rohmawati et al. 2017). 
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Pembelajaran problem solving terbukti menciptakan suasana kegiatan 

belajar mengajar lebih efektif dalam memberikan pengaruh pada kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Pemberian masalah pada saat pembelajaran pada siswa, 

menyebabkan siswa terbiasa berpikir terlebih dahulu sebelum memecahkan suatu 

permasalahan (Ristiasari et al. 2012). 

Johan (2012) menemukan fakta di lapangan, bahwa kemampuan 

merumuskan masalah dan pemilihan pemecahan masalah pada siswa dipengaruhi 

oleh pengetahuan awal siswa. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan tersebut adalah kegiatan pembelajaran yang sesuai dan lembar kerja 

yang tepat. Sedangkan menurut Lu dan Lin (2017), pembelajaran pemecahan 

masalah berdampak terhadap aktivitas belajar siswa sebagai akibat dari siswa 

yang diizinkan untuk melakukan kegiatan diskusi. Kegiatan diskusi dalam 

pembelajaran pemecahan masalah mendorong internalisasi ilmu pengetahuan dan 

perkembangan kemampuan bekerja sama yang lebih baik, meningkatkan 

kemampuan adaptasi dan kemampuan kompetitif dalam masyarakat. 

Menurut Loibl dan Rummel (2014) pembelajaran pemecahan masalah 

tidak menuntut siswa untuk menemukan ilmu pengetahuan secara langsung dalam 

bentuk ilmu pengetahuan yang lengkap. Pembelajaran pemecahan masalah lebih 

menekankan pada proses kognitif siswa, sehingga siswa lebih siap untuk 

memahami lebih dalam mengenai instruksi dalam penemuan ilmu pengetahuan. 

Kirschner, et al (2011) menemukan fakta bahwa pembelajaran pemecahan 

masalah lebih efektif dan efisien di terapkan pada siswa dengan pola belajar 

secara berkelompok. Pembelajaran secara berkelompok meningkatan usaha 
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mental siswa untuk melakukan kegiatan diskusi, berargumentasi, dan berefleksi 

sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 

Materi pembelajaran dalam pembelajaran penyelesaian masalah, tidak 

hanya terbatas hanya pada buku teks disekolah. Materi pembelajaran dapat juga 

diambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa kemasyarakatan atau 

peristiwa dalam lingkungan sekolah. Pemilihan materi dalam pembelajaran 

penyelesaian masalah memerlukan beberapa kriteria (Gulo 2008), antara lain: 

a. Bahan yang dipilih bersifat conflict issue atau kontroversial. Bahan seperti ini 

dapat direkam dari peristiwa-peristiwa konkret dalam bentuk audio visual 

atau klipping atau disusun sendiri oleh guru. 

b. Bahan yang dipilih bersifat umum sehingga tidak terlalu asing bagi siswa. 

c. Bahan tersebut mencakup kepentingan orang banyak dalam masyarakat. 

d. Bahan tersebut mendukung tujuan pengajaran dan pokok bahasan dalam 

kurikulum sekolah. 

e. Bahan tersebut merangsang perkembangan kelas yang mengarah pada tujuan 

yang dikehendaki. 

f. Bahan tersebut menjamin kesinambungan pengalaman belajar siswa. 

Model penyelesaian masalah menurut Dewey (1916), diacu dalam Gulo 

(2008) dilakukan dalam enam tahap, antara lain: 

1. Tahap merumuskan masalah 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap merumuskan masalah adalah 

mengetahui dan merumuskan masalah secara jelas. 
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2. Tahap menelaah masalah 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap menelaah masalah adalah 

menggunakan pengetahuan untuk memperinci, menganalisis masalah dari 

berbagai sudut. 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap merumuskan hipotesis adalah 

berimajinasi dan menghayati ruang lingkup, sebab-akibat dan alternatif 

penyelesaian. 

4. Tahap mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian 

hipotesis 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap mengumpulkan dan 

mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian hipotesis adalah kecakapan 

mencari, menyusun, dan menyajikan data dalam bentuk diagram, gambar, dan 

tabel. 

5. Tahap pembuktian hipotesis 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap pembuktian hipotesis adalah 

kecakapan menelaah, membahas data, menghubung-hubungkan, mengambil 

keputusan dan kesimpulan. 

6. Tahap menentukan pilihan penyelesaian 

Kemampuan yang diperlukan pada tahap menentukan pilihan 

penyelesaian adalah kecakapan membuat alternatif penyelesaian dan menilai 

pilihan dengan memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap pilihan. 

Menurut Sanjaya (2006) metode problem solving memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain: 
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a. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran. 

b. Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan siswa 

serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

c. Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa. 

d. Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata. 

e. Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan. 

f. Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan kepada 

siswa bahwa setiap pembelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan 

sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekadar belajar dari 

guru atau buku-buku saja. 

g. Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan pengetahuan baru. 

h. Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 

nyata. 
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i. Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat siswa 

untuk secara terus menerus belajar, sekalipun berlajar pada pendidikan formal 

telah berakhir. 

Berhasil tidaknya suatu pengajaran bergantung kepada suatu tujuan yang 

hendak dicapai. Tujuan dari pembelajaran problem solving adalah sebagai berikut: 

1. Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan kemudian 

menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali hasilnya. 

2. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik bagi 

siswa. 

3. Potensi intelektual siswa meningkat. 

4. Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses 

melakukan penemuan. 

Hasil penelitian Afcariono (2008) menunjukkan bahwa, pembelajaran 

berbasis masalah pada pembelajaran biologi meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. Hal ini ditandai adanya peningkatan jumlah siswa yang bertanya dan 

menjawab pada tipe pertanyaan C3, C4, C5, dan C6. Peningkatan kemampuan 

berpikir siswa dalam penelitian ini dikarenakan siswa menemukan dan memahami 

permasalah yang ditemukan sendiri di lingkungannya. Permasalahan yang 

ditemukan menyebabkan siswa berpikir lebih dalam untuk mengetahui bagaimana 

permasalahan terjadi dan solusi pemecahan masalahnya. 

Berdasarkan penelitian dari Yew dan Goh (2016), pembelajaran berbasis 

masalah efektif meningkatkan daya ingat jangka panjang yang dilaksanakan pada 

pembelajaran medis. Menurut penelitian Beacham dan Shambaugh (2007) 

pembelajaran berbasis masalah menyebabkan mahasiswa teknologi pendidikan 
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dan desain interior di negara Amerika menjadi lebih berpartisipasi aktif dalam 

aktivitas pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah diketahui dapat 

meningkatkan daya ingat dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan Syafii dan Yasin (2013) menunjukkan bahwa, 

hasil belajar dan kemampuan pemecahan siswa dengan bantuan modul berbasis 

permasalahan meningkatkan kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

biologi. Sedangkan hasil penelitian Weno (2010) menunjukkan, bahwa 

pengembangan modul pembelajaran sains berbasis problem solving method 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan hasil belajar siswa dalam mempelajari sains. 

2.1.5 Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2009), hasil belajar adalah kemampuan-kempuan yang 

dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Widoyoko (2010), bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran bersifat non-

fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan, maupun kecakapan. 

Hasil belajar menunjukkan kualitas pembelajaran guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran untuk siswa. Kualitas hasil belajar dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi. Salah satu cara untuk menunjukkan 

hasil pembelajaran adalah dengan memberikan penskoran pada setiap proses 

pembelajaran (Suprihatiningrum 2013). 

Hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Menurut Purwanto (2011), hasil belajar dipengaruhi oleh faktor 

dari luar dan faktor dari dalam. Faktor dari luar meliputi lingkungan alam, 
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lingkungan sosial, kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan fasilitas, 

administrasi/manajemen. Faktor dari dalam meliputi kondisi fisik, kondisi panca 

indera, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. 

2.1.6 Materi Pencemaran Lingkungan 

Materi pencemaran lingkungan adalah salah satu sub materi perubahan 

lingkungan yang diajarkan pada siswa SMA kelas X IPA semester genap dalam 

kurikulum 2013 yang meliputi kompetensi dasar yaitu KD 3.11 menganalisis data 

perubahan lingkungan dan penyebab, serta dampak dari perubahan-perubahan 

tersebut bagi kehidupan dan KD 4.11 mengajukan gagasan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan sesuai konteks permasalahan lingkungan di daerahnya. 

Materi yang diajarkan pada bab perubahan lingkungan adalah kerusakan 

lingkungan/pencemaran lingkungan, pelestarian lingkungan, dan adapatasi dan 

mitigasi. Kegiatan permbelajaran pada kurikulum 2013 tentang materi perubahan 

lingkungan antara lain: 

- Membaca, mengamati, membahas dan menganalisis berbagai  laporan 

media/kasus lingkungan hidup/lingkungan sekitar mengenai kerusakan 

lingkungan. 

- Melakukan percobaan polusi air/udara 

- Membahas  hasil percobaan dan penyebab, cara mencegah, cara 

menanggulangi  pemanasan global, penipisan lapisan ozon, efek rumah kaca, 

kegiatan aktivitas manusia, menyimpulkan dan mempresentasikan dengan 

berbagai media 

- Membuat kampanye tentang dampak perubahan iklim,  usaha-usaha yang bisa 

dilakukan dalam pelestarian lingkungan. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian Pengembangan buklet Envirokal 

berbasis Problem Solving Materi Pencemaran Lingkungan 

 

Fakta Pembelajaran Materi Pencemaran Lingkungan di 3 SMA Kota Pekalongan : 

- Media pembelajaran buku paket kurang diminati siswa 

- Pembelajaran secara hafalan dan tekstual 

- Rendahnya kemampuan berpikir siswa 

- Tuntutan kurikulum 2013 kamampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Biologi 

Perlu pengembangan media yang dapat mengatasi permasalahan tersebut 

Media buklet diketahui menarik dan 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

Metode problem solving meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

Pengembangan media buklet Envirokal berbasis problem solving materi pencemaran 

Terjadi peningkatan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi 

materi pencemaran lingkungan. 

Penggunaan media buklet berbasis problem solving materi pencemaran lingkungan dalam 

pembelajaran 

Validasi media buklet Envirokal oleh ahli materi dan ahli media 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi pencemaran lingkungan 

yang telah dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan penliaian validator materi sebesar 95,6 %  

dan penilaian validator media sebesar 95 %. 

2. Buklet Envirokal berbasis Problem Solving materi pencemaran lingkungan 

yang telah dikembangkan efektif sebagai media pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

perolehan nilai N-gain sebesar 0,59 dengan kriteria peningkatan pemahaman 

konsep siswa sedang dan hasil analisis ketuntasan klasikal siswa meningkat 

sebesar 100%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Beberapa siswa belum mengetahui proses pembelajaran problem solving, 

sehingga sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu aturan dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi tertib dan lancar. 

2. Media yang digunakan untuk pembelajaran masih dapat dikembangkan lebih 

lanjut menjadi media berbasis elektronik agar konservasi dalam penggunaan 

kertas. 
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3. Angket tanggapan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya disertai dengan 

adanya alasan untuk mengetahui alasan responden dalam memberikan 

penilaian. 

4. Perlu dilakukan uji coba skala luas buklet Envirokal berbasis Problem 

Solving materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan di SMA lain di 

Kota Pekalongan. 
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